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Abstract : This research is motivated by the difficulties of class V students at SDN 09
Tanjung Lay in solving math word problems. The research aims to determine the
teacher's strategy in teaching students to solve math word problems in class V SDN 09
Tanjung Lay. The method in this study uses qualitative methods with a qualitative
descriptive approach. The subjects in this study were class V teachers at SDN 09 Tanjung
Lay. The object of this research is the teacher's strategy in teaching students to solve math
word problems in class V SDN 09 Tanjung Lay. The research instrument uses interview
sheets, observation sheets and documentation. Data collection techniques using
interviews, observation and documentation. Data analysis techniques include data
reduction, data presentation and conclusion. The validity of the data using triangulation
techniques. The results showed that the teacher's strategy in teaching students to solve
math word problems in class V SDN 09 Tanjung Lay was the strategy used by the teacher
was quite good but the teacher's understanding of the learning strategy was slightly
lacking. The strategies used by the teacher are motivating strategies, providing special
guidance and using media related to learning. The method that the teacher uses is the
lecture and discussion method with the technique of using real objects to provide

understanding to students.
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Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi kesulitan siswa kelas V SDN 09 Tanjung Lay
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
strategi guru dalam mengajarkan siswa menyelesaikan soal cerita matematika pada kelas

V SDN 09 Tanjung Lay. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
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dengan pendekatan deskriftif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini guru kelas VV SDN 09
Tanjung Lay. Objek dalam penelitian ini strategi guru dalam mengajarkan siswa
menyelesaikan soal cerita matematika pada kelas V SDN 09 Tanjung Lay. Instrumen
penelitian menggunakan lembar wawancara, lembar observasi dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikkan kesimpulan. Keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian diperoleh bahwa strategi guru dalam
mengajarkan siswa menyelesaikan soal cerita matematika pada kelas VV SDN 09 Tanjung
Lay adalah strategi yang digunakan guru cukup baik namun pemahaman guru tentang
strategi pembelajaran sedikit kurang. Strategi yang digunakan guru adalah strategi
memotivasi, memberikan bimbingan khusus dan menggunakan media yang berkatian
dengan pembelajaran. Metode yang guru gunakan adalah metode ceramah dan diskusi
dengan teknik penggunan benda-benda nyata untuk memberikan pemahaman kepada
siswa. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa strategi guru dalam mengajarkan siswa
menyelesaikan soal cerita matematika pada kelas V SDN 09 Tanjung Lay yaitu dengan
memberikan motivasi kepada siswa, memberikan contoh-contoh soal dan bertanya jawab
sampai siswa benar-benar paham dengan meteri yang telah guru ajarkan. Selain itu, guru
menggunakan teknik penggunaan media nyata dan metode ceramah, diskusi penugasan

dan tanya jawab dalam mengajarkan siswa menyelesaikan soal cerita matematika.

Kata Kunci : Strategi guru, Mengajarkan, Menyelesaikan, Soal Cerita
merupakan cara atau

trategi
pendekatan yang direncanakan untuk

mencapai sebuah tujuan. Majid

Strategi  pembelajaran  merupakan
keseluruhan pola umum dalam kegiatan
pendidik dan juga peserta didik dalam

(2014 : 3) menyatakan bahwa strategi mewujudkan keadaan pembelajaran

adalah suatu pola yang direncanakan dan
yang telah di tetapkan secara sengaja
untuk melakukan suatu kegiatan maupun
tindakan. Strategi secara keseluruhan
berkaitan dengan pelaksanaan, gagasan
dan perencanaan sebuah aktivitas dalam
kurun waktu tertentu. Nasution (2017:5)
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yang lebih efektif untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien yang terbentuk
oleh paduan antara urutan kegiatan,
metode serta media pembelajaran yang
digunakan dan waktu yang digunakan
pendidik dan peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran.
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Guru adalah  pendidik yang
mempunyai tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi
Djamarah  (2015: 280)

menyatakan  bahwa guru adalah

siswanya.

seseorang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik atau
tenaga  profesional yang  dapat
menjadikan  murid-muridnya  untuk
merencanakan, menganalisis  dan
menyimpulkan masalah yang dihadapi.
Siagian (2016) menyatakan bahwa
matematika merupakan salah satu
cabang ilmu  pengetahuan  yang
mempunyai peran yang penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
juga teknologi, baik sebagai alat bantu
dalam penerapan-penerapan ilmu yang
lain maupun dalam pengembangan ilmu
matematika itu sendiri. Ahmad (2017)
berpendapat  bahwa  pembelajaran
matematika merupakan salah satu cara
untuk dapat mengembangkan
kemampuan berpikir yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari seperti
kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berpikir logis dan kemampuan berpikir
secara otomatis. Ason et al (2014)
menyatakan bahwa matematika
merupakan suatu ilmu yang memiliki
hubungan dengan penelaahan bentuk-

bentuk atau struktur-struktur yang
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abstrak dan hubugan antara hal-hal
tersebut.

Hasil observasi dari lapangan yang
berkaitan dengan soal cerita
menunjukkan bahwa, terdapat siswa
yang kesulitan memahami soal cerita.
Pada siswa kelas V Sekolah Dasar,
matematika merupakan pelajaran yang
sangat sulit di pahami apabila siswa
belum menguasai perhitungan dasar
seperti perkalian, pembagian,
penjumlahan dan pengurangan. Siswa
yang kesulitan memahami soal cerita dan
mengalami keterlambatan dalam
mengerjakan soal dapat dikarenakan
oleh siswa yang kurang memahami soal,
siswa yang sibuk sendiri di dalam kelas,
tidak memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan pelajaran dan kesulitan
dalam menghitung perkalian dan
pembagian.

Berdasarkan hasil observasi dan
dikuatkan oleh penelitian terdahulu,
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul “Analisis
Strategi Guru Dalam Mengajarkan
Siswa Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Pada Kelas V SDN 09
Tanjung Lay”.

Diharapkan dengan penelitian ini
dapat membantu guru untuk mengetahui
kesulitan yang dialami siswa dalam

menyelesaikan soal cerita matematika
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serta mengetahui strategi apa yang dapat
digunakan guru dalam mengajarkan
siswa menyelesaikan  soal cerita
matematika.
METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode
deskriftif
Sugiyono (2016:18) berpendapat bahwa

kualitatif ~ dengan
pendekatan kualitatif.
metode penelitian kualitatif adalah
sebuah  metode  penelitian  yang
berlandaskan filsafat post positivisme.
Metode ini digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah

Subjek penelitian ini adalah kepada
guru kelas VV SD Negeri 09 Tanjung Lay.
Objek penelitian ini adalah strategi guru
dalam mengajarkan siswa
menyelesaikan soal cerita matematika
pada kelas V SDN 09 Tanjung Lay.
Desain penelitian ini disesuaikan dengan
rumusan masalah dan menuju pada
kajian teori yang menjelaskan tentang
penelitian ini berdasarkan pada teori
yang ada, kemudian peneliti akan
melakukan pengumpulan data yang
berupa wawancara, observasi serta
dokumentasi. Instrumen dalam
penelitian ini yaitu dengan lembar
wawncara, lembar observasi dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah wawancara,

observasi dan dokumentasi. Instrumen
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penelitian ini  menggunakan lembar
wawancara, lembar observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data
penelitian ini melalui tahapan reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan
serta keabsahan data penelitian ini

menggunakan triagulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari wawancara yang telah
dilakukan kepada guru kelas VV SDN 09
Tanjung Lay menyatakan bahwa ada
strategi yang digunakan guru dalam
mengajarkan siswa-siswi kelas V untuk
memahami serta menyelesaikan soal
cerita pada pelajaran matematika
misalnya memotivasi mereka sebelum
memulai pelajaran, memberikan contoh-
contoh soal dan bertanya jawab serta
guru juga menggunakan teknik serta
metode dalam mengajarkan siswa.
Diantara siwa kelas V hanya 2 atau 3
orang yang benar-benar memahami dan
bisa  menyelesikan soal cerita
matematika. Siswa kelas V yang ada di
SDN 09 Tanjung Lay sangat kurang
memahami soal cerita di karenakan ada
yang belum terlalu lancar membaca dan
juga kurang dalam memahami cerita
yang disertakan dengan soal perhitungan
matematika. Dalam pemberian soal atau
contoh soal, jika guru menugaskan siswa

menyelesaikan ~ soal  cerita  serta
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penggunaan huruf dalam menuliskan
angka maka siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut, karena
kurangnya pemahaman siswa dalam
menyelesaiakan soal cerita. Guru juga
menggunakan metode yang berupa
metode diskusi dan juga ceramah yang
dapat membantu memberikan
pemahaman kepada siswa.

Hasil  observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti kepada guru
kelas V di SDN 09 Tanjung Lay, maka
dapat di simpulkan bahwa guru memang
menggunakan strategi, teknik dan
metode dalam mengajarkan siswa
menyelesaikan soal cerita. Namun,
strategi yang  digunakan  dalam
mengajarkan siswa memang sering
berulang-ulang. Demikian juga dengan
teknik dan metode yang digunakan guru
pada  saat  mengajarkan  siswa
menyelesaikan soal cerita matematika.
Pada saat guru mengajar strategi yang
digunakan vyaitu memotivasi siswa
dengan memberikan hadiah kepada
siswa apabila diantara siswa dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan
materi yang telah disampaikan oleh guru
sebelumnya. Teknik yang digunakan
guru yaitu memberikan benda nyata
yang ada dikelas untuk memberikan
pemahaman kepada siswa. Metode yang

diberikan berupa diskusi, penugasan,
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tanya jawab dan ceramah. Kemampuan
membaca dan memahami pada siswa
yang menjadi  faktor  kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi soal
cerita pada pelajaran matematika dan
ditambah lagi siswa kurang dalam
berhitung perkalian dan pembagian.
Albar. J & Mastiah (2022) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan melakukan
diskusi serta menghargai pendapat
temannya sangat di perlukan didalam
proses  meningkatkan kecerdasan

interpersonal siswa.

PEMBAHASAN

Pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang tidak asing lagi dalam
dunia pendidikan terutama di Sekolah
Dasar. Pada mata pelajaran ini siswa
harus memiliki kemampuan untuk
berhitung karena hampir semua materi
dalam pelajaran ini adalah perhitungan
seperti  penjumlahan, pengurangan,
pembagian dan perkalian. Di kelas satu
siswa sudah mempelajari tentang
perhitungan dasar yaitu penjumlahan
dan pengurangan, pada kelas-kelas
berikutnya siswa sudah mulai belajar
tentang pembagian dan pengurangan.
Pemahaman terhadap materi juga sangat
diperlukan oleh siswa karena dengan
memahami siswa dapat menyelesaikan

soal-soal yang telah dipelajari. Pada
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siswa kelas V yang ada di SDN 09
Tanjung Lay mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal cerita dalam
pelajaran metematika karena kurangnya
pemahaman mereka tentang soal yang
berbentuk cerita dan mengubah soal
cerita ke bentuk matematika. Selain itu,
siswa kesulitan menyelesaikan soal
cerita dikarenakan siswa sering sibuk
sendiri saat guru sedang menjelaskan,
kurangnya kemampuan membaca dan
memahami pada siswa dan kurangnya
kemampuan siswa dalam menghitung
perkalian dan pembagian. Pujiastuti &
Putri (2018) yang menyatakan bahwa,
kesulitan yang dialami siswa kelas V
dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi bangun ruang adalah dalam
redaksi pertanyaan yang menyebabkan
siswa tidak mempu mengidentifikasi
informasi yang diberikan pada soal.
Wulandari (2014) menyatakan bahwa,
kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal cerita yaitu Siswa
kurang ~memahami  masalah atau
kurangnya kemampuan dalam
menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang di tanyakan pada saat diberikan
permasalahan dalam bentuk soal cerita,
siswa mengalami kesulitan dalam
mengubah soal cerita ke bentuk
matematika dan kurangnya keterampilan
berhitung pada siswa.
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Strategi yang telah dibuat oleh guru
akan menentukan tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan
terkhususnya dalam pelajaran
matematika yang merupakan pelajaran
yang lumayan sulit jika kurangnya
kemampuan dalam berhitung. Saat
melakukan penelitian kepada guru kelas
V SDN 09 Tanjung Lay dengan
menggunakan teknik wawancara dan
observasi hasil yang peneliti dapat
adalah strategi yang dipakai yaitu guru
mempersiapkan  soal dan banyak
memberikan contoh kepada siswa dalam
memberikan pemahaman tentang materi
soal cerita matematika dan menanyakan
apakah siswa sudah paham dengan
materi yang sudah disampaikan. Selain
itu, guru juga menggunakan media yang
berbentuk nyata kepada siswa dimana
guru memberikan contoh benda yang ada
di sekitar kelas contohnya seperti
ruangan kelas, meja dan juga lemari
yang bisa menjadi contoh dari materi
balok.

Teknik yang digunakan guru kelas
V SDN 09 Tanjung Lay  untuk
mengajarkan siswa menyelesaikan soal
cerita matematika yaitu menggunakan
benda nyata dan juga media yang dapat
membantu guru memberikan
pemahaman kepada siswa. Selain teknik,
guru kelas V juga menggunakan metode
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dalam mengajarkan siswanya Yyaitu
metode diskusi, ceramah, penugasan dan

tanya jawab.

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini
adalah: Strategi guru dalam mengajarkan
siswa menyelesaikan soal cerita
matematika pada kelas V SDN 09
Tanjung Lay adalah dengan cara
memberikan motivasi kepada siswa,
contoh-contoh soal dan bertanya jawab
sampai siswa benar-benar paham dengan
meteri yang telah guru ajarkan. Teknik
guru dalam  mengajarkan  siswa
menyelesaikan soal cerita metematika
pada kelas V SDN 09 Tanjung Lay
adalah menggunakan benda nyata dan
media yang dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi yang telah
disampaikan serta menjawab pertanyaan
yang sesuai dengan materi yang telah
disampaikan. Metode guru dalam
mengajarkan siswa menyelesaikan soal
cerita metematika pada kelas V SDN 09
Tanjung Lay adalah menggunakan
metode diskusi, penugasan, tanya jawab
dan ceramah.
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